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Abstract 

Strengthening the local economy through the active role of the Women Farmers Group (KTW) by improving 
digital marketing technology skills is an effective strategy for developing rural MSMEs. Sidodadi Village in 
Malang Regency has several key agricultural commodities such as bananas, cassava, and corn, which are 
mostly processed and marketed by women’s MSME groups. However, several challenges remain, including 
limited institutional management capacity, lack of knowledge about digital marketing technology, and 
restricted market access, making it difficult for MSMEs to compete. This community service aims to assist the 
Women Farmers Group in improving institutional management capacity and digital marketing skills through 
training and mentoring activities. The program was conducted in Sidodadi Village using survey, socialization, 
and training methods, followed by evaluation. The evaluation results show that participants were enthusiastic, 
actively involved, and demonstrated improved understanding and skills in using digital marketing tools. The 
activity successfully encouraged the group to optimize digital marketing for the sustainable growth of rural 
MSMEs. Therefore, this service is expected to increase the efficiency of agricultural product marketing and 
positively impact community welfare and income. 
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Abstrak 
Penguatan ekonomi lokal melalui peran aktif Kelompok Tani Wanita (KTW) dengan peningkatan 
keterampilan teknologi pemasaran digital merupakan strategi efektif dalam pengembangan UMKM 
pedesaan. Desa Sidodadi di Kabupaten Malang memiliki berbagai komoditas unggulan seperti pisang, ketela 
pohon, dan jagung, yang sebagian besar diolah dan dipasarkan oleh kelompok UMKM wanita. Namun, masih 
terdapat kendala seperti keterbatasan kapasitas manajemen kelembagaan, kurangnya pengetahuan tentang 
teknologi pemasaran digital, serta terbatasnya akses pasar yang menyebabkan rendahnya daya saing. 
Pengabdian ini bertujuan membantu KTW dalam meningkatkan kapasitas manajemen kelembagaan dan 
keterampilan pemasaran digital melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan. Kegiatan dilaksanakan di 
Desa Sidodadi dengan metode survei, sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi. Hasil evaluasi menunjukkan 
bahwa peserta sangat antusias, aktif berpartisipasi, serta mengalami peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan digital dalam memanfaatkan teknologi pemasaran. Kegiatan ini mendorong kelompok untuk 
mengoptimalkan pemasaran digital guna mendukung pertumbuhan UMKM yang berkelanjutan. Dengan 
demikian, pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pemasaran hasil pertanian serta 
berdampak pada peningkatan kesejahteraan dan pendapatan masyarakat. 
 
Kata kunci: ekonomi lokal; teknologi pemasaran digital; UMKM; Desa Sidodadi; kelompok tani wanita. 
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PENDAHULUAN 
 

Pertanian menjadi salah satu sektor utama 
yang mendukung pereonomian Indonesia. Sektor 
ini sangat berperan penting dalam menciptakan 
peluang kerja, ketahanan pangan, pengentasan 
kemiskinan, dan peningkatan pendapatan nasional. 
Salah satu wilayah yang memiliki potensi besar 
pada sektor pertanian adalah Desa Sidodadi yang 
terletak di Kabupaten Malang. Mayoritas penduduk 
di Desa Sidodadi bermata pencaharian sebagai 
petani dengan komoditas utama seperti padi, 
jagung, ketela pohon, kacang tanah, dan sebagainya. 
Selain itu, tanaman buah seperti pisang dan kelapa 
menjadi komoditas andalan di desa ini khususnya 
pisang. Berbagai bentuk olahan berbahan dasar 
pisang telah menjadi ikon unggulan di kawasan ini 
seperti pisang goreng, tiwul pisang, dan lainnya [1]. 
Upaya penguatan dalam pengembangan sektor 
pertanian dan produk olahannya di Desa Sidodadi 
menunjukkan peran penting pertanian dalam 
perekonomian lokal. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
merupakan bentuk usaha yang memiliki peranan 
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 
[2]. UMKM tidak hanya berperan bagi 
perekonomian nasional, namun juga memiliki 
peranan penting bagi perekonomian lokal karena 
pada sejatinya UMKM merupakan kegiatan 
perekonomian masyarakat kecil yang dapat 
dilakukan perseorangan atau rumah tangga [3]. 
Desa Sidodadi merupakan salah satu desa yang 
memiliki prospek ekonomi cukup besar khususnya 
pada sektor UMKM. Produk yang ditawarkan cukup 
beragam, khususnya olahan hasil pertanian yang 
memiliki nilai ekonomi tinggi. 

Dalam mengembangkan UMKM lokal, wanita 
memiliki peran penting dalam memajukan 
perekonomian secara lokal maupun nasional. 
Melalui peran wanita mampu memberikan 
kobtribusi terhadap pengurangan kemiskinan, 
penguatan persaingan pasar, serta peningkatan 
kesejahteraan. Selain itu, keterlibatan wanita 
mampu mengatasi permasalahan ketimpangan 
gender dalam sektor ekonomi dengan adanya 
kesempatan bagi wanita dalam mengakses sumber 
daya ekonomi. Keterlibatan wanita khususnya pada 
UMKM pertanian membuka peluang sebuah inovasi 
dalam proses pengelolaan sumber daya alam secara 
lebih berkelanjutan. Dalam hal ini, melalui peranan 
wanita dalam pengembangan UMKM mampu 
meningkatkan akses terhadap sumber daya 
ekonomi, pelatihan, dan teknologi sehingga 
berdampak pada peningkatan produktivitas 
poertanian dan pendapatan masyarakat.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
oleh dosen Departemen Ekonomi Pembangunan, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UM di desa Sidodadi, 
UMKM yang dikelola oleh kelompok tani wanita 
menghadapi berbagai tantangan yang menghambat 
pertumbuhan dan keberlanjutan usaha mereka. 

Struktur kelembagaan yang masih sederhana 
dan informal menyebabkan adanya keterbatasan 
dalam akses terhadap sumber daya dan dukungan 
pemerintah. Selain itu, adanya keterbatasan akses 
pasar dan ketergantungan pada metode pemasaran 
tradisional menjadi salah satu hambatan utama 
dalam digitalisasi UMKM sehingga memberikan 
dapak pada pendapatan. Kondisi ini dapat 
diperparah akibat minimnya pemanfaatan 
teknologi digital sebagai bentuk strategi pemasaran 
yang mana seharusnya dapat memperluas jaringan  
pasar dan meningkatkan daya saing produk. Tanpa 
memanfaatkan paltform digital, proses pemasaran 
produk menjadi terbatas sehingga menghambat 
perrtumbuhan usaha dan ekonomi secara 
keseluruhan. Hal ini membuktikan bahwa UMKM 
yang ada di Desa Sidodadi belum mampu 
mengembangkan potensi yang ada karena adanya 
keterbatasan keterampilan dan kurangnya 
pelatihan bagi kelompok UMKM dari pemerintah 
desa mengenai pemanfaatan platform digital[1]. 
Dengan demikian pemasaran produk dengan 
memanfaatkan teknologi digital dapat 
meningkatkan daya saing produk, memperluas 
jaringan pasar, serta meningkatkan pendapatan 
usaha [4].   

Saat ini, teknologi digital yang berkembang 
sudah semakin banyak dan mudah untuk di akses. 
Penerapan teknologi digital dalam UMKM di 
pedesaan memungkinkan untuk mengakses pasar 
yang lebih luas termasuk pasar global melalui 
platform e-commerce dan pemasaran digital seperti 
media sosial sehingga mampu menciptakan produk 
dan layanan yang lebih inovatif dan sesuai dengan 
kebutuhan konsumen [5]. Namun, dibalik peluang 
besar yang mampu dimanfaatkan, terdapat 
tantangan yang dihadapi dimana banyak UMKM di 
Indonesia khususnya di daera pedesaan masih 
tertinggal dalam memanfaatkan teknologi digital ini 
karena keterbatasan sumber daya, kesadaran dan 
pengetahuan, keterbatasan finansial, dan 
keterbatasan terhadap akses internet [6].  

Perempuan memainkan peranan penting 
dalam aspek sosial ekonomi untuk mencapai 
pembangunan ekonomi yang inklusif dan 
berkelanjutan karena memiliki peranan penting 
bagi perekomian sebagai produsen pangan, 
pengelola sumber daya alam, serta sebagai 
wirausaha dan pekerja [7]. Namun, peran 
perempuan sering kali kurang diakui dan 



 

P-ISSN: 2774-5007 | E-ISSN: 2774-499X 
Vol. 7 No. 2 Oktober 2025 | Hal. 158-165 

 
 

160 Lisensi CC Atribusi-NonKomersial 4.0 Internasional 
https://doi.org/10.33480/abdimas.v7i2.6435 

mendapatkan akses yang cukup terbatas terhadap 
sumber daya, pelatihan dan teknologi. Dalam hal ini, 
pemberdayaan perempuan penting untuk 
dilakukan guna meningkatkan produktivitas dan 
meningkatkan pendapatan. Selain itu, penguatan 
kapasitas petani perempuan dalam kebijakan 
pembangunan desa dapat menjadi langkah strategis 
untuk mencapai tujuan pembangunan 
berkelanjutan (SDGs) [8]. Dengan demikian, 
peranan perempuan dalam pengembangan 
ekonomi desa melalui pemanfaatan teknologi 
digital tidak hanya memberikan peningkatan 
kesejahteraan, tetapi juga memberikan kontribusi 
terhadap keberlanjutan dan kemandirian kelompok 
tani wanita secara keseluruhan.  

Tujuan utama pengabdian masyarakat ini 
adalah meningkatkan kapasitas manajemen 
kelembagan kelompok tani wanita (KTW) melalui 
pelatihan dan pendampingan, membekali anggota 
KTW dengan keterampilan pemasaran digital yang 
berfokus pada pemanfaatan e-commerce, media 
sosial, dan aplikasi  tekgologi digital lainnya guna 
meningkatkan jangkauan pasar, dan memberikan 
dampak positif terhadap kemandirian ekonomi 
perempuan dan pengembangan UMKM pedesaan. 
Digitalisasi khususnya pada pelaku UMKM di 
pedesaan memiliki peranan penting dan menjadi 
program yang harus diadakan untuk membantu 
pelaku UMKM dapat bertahan di era perkembangan 
teknologi saat ini [9]. Digitalisasi memegang 
peranan penting pada UMKM sektor pertanian di 
pedesaan dan bukan hanya sebuah kebutuhan, 
namun menjadi sebuah langkah strategis guna 
memastikan keberlanjutan dan daya saing usaha di 
pasar global. Oleh karena itu, penguatan dalam 
literasi digital menjadi hal yang sangat penting 
untuk diterapkan sebagai upaya pemberdayaan 
ekonomi masyarakat pedesaan.  

Manfaat yang diharapkan dari pengabdian ini 
meliputi, penguatan kelembagaan UMKM yang lebih 
professional dan berdaya saing, peningkatan 
pendapatan dan kesejahteraan anggota KTW, 
peningkatan ekonomi lokal, dan meningkatkan 
potensi KTW sebagai model pengembangan UMKM 
berbasis digital di desa lain. Selain itu, melalui 
penelitian ini diharapkan mampu membuka 
peluang kolaborasi antara akademisi, pemerintah, 
dan pelaku usah untuk mendukung pengembangan 
UMKM di era digital. 

 
METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

 
Pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan selama 2 kali pada 24-25 Agustus 
2024. Kegiatan ini ditujukan kepada Kelompok Tani 
Wanita (KTW), Desa Sidodadi, Kecamatan 

Gedangan, Kabupaten Malang sebanyak 20 orang. 
Metode pelaksanakan kegiatan melalui ceramah, 
tanya jawab, dan diskusi oleh pemateri dengan 
peserta, dan ditutup dengan pendampingan 
bersama peserta. Pengabdian ini berfokus pada 
sosialiasi sebagai bentuk penguatan manajemen 
kelembagaan UMKM Kelompok Tani Wanita (KTW) 
Desa Sidodadi. Adapun tahapan yang dilakukan 
dalam penelitian ini, yaitu:  
 
Survey Identifikasi UMKM 

Dalam program pelaksanaan pengabdian 
dimulai dengan melakukan survey terhadap UMKM 
khusunya Kelompok Tani Wanita di Desa Sidodadi. 
Kegiatan ini dilakukan untuk mengumpulkan data 
mengenai berbagai informasi terkait 
perkembangan UMKM di Desa Sidodadi.  
 
Pelaksanaan Sosialisasi dan Pelatihan  

Kegiatan sosalisasi ini bertujuan untuk 
memberikan informasi atau wawasan kepada 
pelaku UMKM khususnya Kelompok Tani Wanita 
mengenai pentingnya peranan perempuan 
khususnya pada bidang digitalisasi untuk 
mengembangkan usaha mereka. Dalam sosialisasi 
ini, peserta diberikan wawasan mengenai berbagai 
teknologi digital seperti e-commerce yang dapat 
membantu mereka dalam memasarkan produknya 
dan menjangkau pasar yang lebih luas sehingga 
dapat meningkatkan daya saing produk. Di era 
digitalisasi yang terus berkembang saat ini, promosi 
produk menjadi elemen yang sangat penting guna 
memberikan identitas sebuah produk di tengah 
persaingan pasar yang sangat ketat [10]. 
Selanjutnya pelaksanaan pelatihan dimana setelah 
menerima wawasan mengenai platform digital 
masyarakat diberikan kesempatan untuk berlatih 
langsung mengenai penggunaan teknologi 
pemasaran digital.  

Pada tahap pelatihan ini diiringi dengan 
pendampingan guna memastikan pelaksanaan 
pelatihan berjalan dengan lancar dan memastikan 
peserta dapat memahami dan mengaplikasikannya 
dengan benar.  
 
Evaluasi 

Kegiatan evaluasi ini menilai efektivitas 
program, mengidentifikasi tantangan yang 
dihadapi, dan memberikan saran atau umpan balik 
untuk meningkatkan efektivitas program di masa 
depan.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 

selama dua kali pertemuan pada bulan Agustus 
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2024. Kegiatan ni dilaksanakan untuk anggota 
Kelompok Tani Wanita (KTW) di Desa Sidodadi 
yang mana diharapkan dapat memperkuat 
manajemen kelembagaan UMKM KTW melalui 
pemanfaatan teknologi pemasaran digital. Melalui 
pemanfaatan teknologi pemasaran digital seperti 
platform e-commerce dapat memberikan dampak 
positif bagi kemandiri ekonomi perempuan dan 
pengembangan UMKM pedesaan. Dalam konteks 
ini, penggunaan media sosial dan platform online 
menjadi strategi yang sangat efektif dalam 
mendukung kegiatan pemasaran khususnya bagi 
pelaku UMKM. Pemanfaatan platform ini mampu 
menjangkau konsumen lebih luas termasuk di luar 
komunitas lokal mereka.  Hal ini sejalan dengan 
temuan [11] yang menyatakan bahwa teknologi 
digital mampu memperluas jangkauan konsumen 
hingga ke luar komunitas lokal dan meningkatkan 
daya saing produk. 
 
Survei Awal dan Permasalahan 
 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 1. Hasil Survei Pemahaman Platform 
Digital Pelaku UMKM Desa Sidodadi 

 
Berdasarkan hasil survei yang telah 

dilakukan pada Gambar 1, Kelompok Tani Wanita di 
Desa Sidodadi memiliki banyak produk olahan yang 
ditawarkan khusunya berbahan dasar hasil 
pertanian seperti pisang dan umbi-umbian. Produk-
produk ini cukup memiliki nilai dan minat yang 
tinggi di kalangan masyarakat, namun masih 
banyak tantangan yang dihadapinya khusunya pada 
bidang teknologi pemasaran. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil survei bahwa 12 dari 17 pelaku UMKM 
belum memahami platform digital sebagai sarana 
pemasaran produk. Sebelum dilaksanakan 
sosialisasi, kegiatan ekonomi mereka hanya 
terbatas dengan penjualan secarara konvensional di 
pasar lokal Kondisi ini sejalan dengan penelitian 
Halida dan Wilantini [11], bahwa kurangnya 
pemahaman digital menjadi salah satu penghambat 
utama pengembangan pasar UMKM. 

Dalam upaya mengatasi permasalahan yang 
ada, untuk meningkatkan pengetahuan mengenai 
pemanfaatan platform digital sebagai sarana 
pemasaran produk, program pelatihan yang 
diberikan meliputi penggunaan media sosial, 
pembuatan toko online, dan pengenalan aplikasi 
manajemen keuangan digital. Selain itu, Adapun 
materi yang diberikan oleh pemateri terkait 
penguatan kelembagaan melalui pemanfaatan 
teknologi pemasaran digital adalah:  
1. Pemahaman mengenai pentingnya 

kelembagaan yang kuat dalam kelompok tani 
2. Digitalisasi dalam pemasaran  
3. Manfaat platform digital untuk pemasaran  
4. Strategi digital untuk kelompok tani  
5. Manajemen penjualan  
6. Dampak dari pemanfaatan platform digital 

untuk penguatan kelembagaan 
 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 
 

Penjelasan materi mengenai pemanfaatan 
teknologi pemasaran digital untuk menguatkan 
kelembagaan dan ekonomi lokal penting untuk 
dilakukan. Seperti dijelaskan oleh Amirah dkk. [12], 
teknologi tidak hanya sebatas sebagai alat 
pemasaran, tetapi juga menjadi instrumen penting 
dalam meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan 
daya saing kelompok. Pemanfaatan teknologi 
pemasaran digital tidak hanya mendukung aktivitas 
pemasaran produk, tetapi juga memberikan 
kontribusi terhadap penguatan kelembagaan 
kelompok tani karena teknologi mampu 
meningkatkan kapasitas organisasi dan 
memperluas jangkauan pasar. Melalui pelatihan 
teknologi pemasaran digital mampu memberikan 
pengetahuan dan keterampilan baru bagi anggota 
KTW dimana semakin meningkatkan rasa percaya 
diri mereka untuk bisa bersaing di pasar modern. 
Selain itu, melalui kegiatan ini juga dapat 
mendukung agenda pemberdayaan perempuan 
dalam pembangunan ekonomi desa.  
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Pemanfaatan platform digital sebagai sarana 
pemasaran produk menjadi sebuah solusi yang 
inovatif bagi keberlanjutan usaha dan memperkuat 
kelembagaan guna meningkatkan perekonomian 
lokal. Banyak platform yang dapat dimanfaatkan 
seperti marketplace (Tokopedia, Shopee, Tiktok 
Shop), media sosial (Facebook, Instagram, Tiktok), 
dan aplikasi lainnya yang memungkinkan pelaku 
usaha untuk menjangkau pasar yang lebih luas 
tanpa batasan grafis. Sejalan dengan penelitian 
Putra dkk. [13], penggunaan teknologi digital 
terbukti mampu memperluas jangkauan pasar dan 
meningkatkan potensi penjualan UMKM. Maka dari 
itu, diperkenalkan teknologi pemasaran digital 
kepada anggota kelompok KTW beserta contohnya 
dalam melakukan pemasaran produk melalui 
platform digital dengan membuat marketplace, 
media sosial, dan bentuk promosi.  

Pada tahap selanjutnya, diberikan pelatihan 
dan pendampingan mengenai berbagai bentuk 
pemasaran produk untuk meningkatkan jangkauan 
pasar produk mereka. Kegiatan ini berfokus pada 
teknik pembuatan konten pemasaran yang menarik 
dan relevan dengan target audiends. Selain itu, 
pendampingan secara bekelanjutan terus dilakukan 
guna memastikan kegiatan yang dilaksanakan dapat 
terus dilaksanakan secara konsisten. Melalui 
pendekatan ini, para pelaku UMKM dapat 
mengoptimalkan potensi produk mereka dan 
menjangkau pasar yang lebih luas.  

Pada era modern saat ini pelaksanaan 
pelatihan serta pendampingan yang berfokus pada 
penguatan kemampuan literasi digital merupakan 
hal yang sangat penting. Mengingat kurangnya 
pengetahuan tentang pemanfaatan teknologi dan 
bentuk promosi, maka diberikan informasi kepada 
anggota KTW mengenai strategi marketing yang 
baik seperti pengambilan foto produk yang 
menarik, penulisan deskripsi produk yang 
informatis, dan melakukan branding yang kuat 
melakui konten-konten menarik. Dengan 
meningkatkan peran teknologi dalam berbagai 
sektor, penguatan literasi digital mampu membantu 
masyarakat dalam memanfaatkan teknologi 
sehingga berdampak pad peningkatan kualitas 
hidup dan produktivitas mereka. Melalui penjelasan 
yang diberikan diharapkan masyarakat dapat 
memperoleh wawasan lebih banyak dalam 
memaksimalkan penggunaan platform digital guna 
meningkatkan perekonomian lokal.  
 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 3. Pelaksanaan Pelatihan Kepada KTW 
 
Pada kegiatan pelatihan, setelah anggota 

diberikan materi mengenai pemahaman terhadap 
penguatan kelembagaan, pentingnya pemasaran 
digital, hingga manfaat yang diperoleh, anggota 
KTW diberikan informasi dalam pembuatan akun 
dari berbagai market place seperti Shoppe, 
Tokopedia, dan Tiktok Shop beserta cara 
penggunaannya. Selain market place tim 
pengabdian membantu anggota KTW untuk 
membuat akun Facebook dan cara 
mempromosikannya mengingat sebagian besar 
anggota KTW adalah ibu-ibu sehingga sudah cukup 
familiar dengan aplikasi ini. Hal ini menjadi langkah 
awal dan penting dalam upaya mempermudah 
untuk memasarkan produk melalui jalur digital.  
 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 4. Pelatihan dan Pendampingan 
 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan memalui 
pendekatan yang bersifat praktis dan interaktif 
dimana peserta diajak langsung untuk terlibat 
dalam setiap sesi pelatihan. Setelah materi 
disampaikan melalui ceramah, peserta diberikan 
diarahkan untuk mempraktikkan cara 
mengoperasikan media sosial seperti market place. 
Dalam kegiatan ini juga diiringi dengan 
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pendampingan guna memastikan peserta dapat 
memahami materi dan mengaplikasikannya dengan 
benar. Selain itu, sesi interaktif atau diskusi tanya 
jawab juga dilakukan guna membantu peserta yang 
mengalami kendala atau hambatan baik dalam 
memahami materi maupun dalam melaksanakan 
praktik. Melalui pendekatan ini dapat menjadi 
aspek penting dalam memastikan bahwa kegiatan 
yang berikan memberikan dampak positif yang 
berkelanjutan bagi masyarakat khususnya bagi 
kelompok UMKM. 

Pemanfaatan teknologi pemasaran digital ini 
dapat menjadi kunci dalam penguatan kelembagaan 
khususnya UMKM kelompok tani wanita [14]. 
Dalam konteks penguatan ekonomi lokal, 
pemanfaatan teknologi pemasaran digital menjadi 
strategi yang relevan untuk mendukung penguatan 
kelembagaan. Melalui teknologi ini, kelompok tani 
dapat memperluas jangkauan pemasaran produk 
mereka ke pasar regional, nasional, bahkan global, 
yang sebelumnya sulit dijangkau dengan metode 
konvensional.  

Platform digital seperti marketplace dan 
media sosial tidak hanya membantu meningkatkan 
daya saing produk lokal tetapi juga memberikan 
akses kepada konsumen yang lebih beragam [15]. 
Selain itu, teknologi digital memungkinkan 
pencatatan transaksi dan pengelolaan keuangan 
secara transparan sehingga dapat meningkatkan 
kepercayaan antar anggota kelompok tani dan mitra 
usaha. Dampaknya, pendapatan kelompok tani 
dapat meningkat secara signifikan dan akan 
berdampak pada peningkatan kesejahteraan 
masyarakat lokal. Dengan penguatan kelembagaan 
yang didukung oleh teknologi pemasaran digital, 
ekonomi lokal dapat berkembang lebih inklusif dan 
berkelanjutan, sesuai dengan agenda pembangunan 
berbasis komunitas.  

Dari kegiatan yang telah dilakukan mengenai 
pemanfaatan teknologi pemasaran digital guna 
menguatkan kelembagaan dan ekonomi lokal 
menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil dalam 
memberikan peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan digital bagi anggota KTW di Desa 
Sidodadi. Peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan ini memberikan kontribusi pada 
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 
masyarakat.  

Selain itu, digitalisasi mampu memperkuat 
peran perempuan dalam menggerakkan 
perekonomian lokal. Hal ini dikarenakan anggota 
KTW sudah mampu memanfaatkan platform digital 
sebagai sarana promosi. Melalui pemasaran digital 
mereka tidak hanya mampu memperkenalkan 
produk unggulannya secara lebih luas, tetapi juga 
bisa menarik perhatian konsumen di luar 

komunitas lokal mereka. Dengan jangkauan yang 
lebih luas ini dapat membuat produk yang 
ditawarkan mampu bersaing di pasar yang lebih 
besar dan memberikan peluangan pertumbuhan 
yang lebih baik sekaligus memperkuat 
keberlanjutan usaha di era modern ini. 
Keberhasilan ini dapat menjadi bukti apabila 
pemanfaatan teknologi digital dapat menjadi solusi 
yang dapat mengembangkan UMKM pedesaan.  

Dari hasil pelatihan dan pendampingan yang 
diberikan juga memberikan peningkatan kapasitas 
manajemen kelembagaan dimana anggota 
Kelompok Tani Wanita (KTW) Desa Sidodadi dapat 
lebih berpartisipasi dan berperan aktif dalam 
kegiatan ekonomi yang berfokus pada bagiannya 
masing-masing seperti pembuatan produk, 
penjualan dan pemasaran. Hal ini membuat struktur 
kelembagaan lebih terstruktur sehingga 
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan sumber 
daya dan pemasaran hasil pertanian.  

Hasil pengabdian masyarakat ini diharapkan 
dapat menyelesaikan permasalahan masyarakat 
baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. 
Melalui pemanfaatan teknologi digital pada UMKM 
perempuan dapat mengurangi ketergantungan 
pada metode konvensional, meningkatkan daya 
saing produk, dan membuka peluang pasar yang 
lebih luas. Selain itu, dengan peningkatan 
keterampilan dan pemahaman yang diberikan 
mampu menjadi bekal bagi masyarakat dalam 
menghadapi perubahan pasar baik pada tingkat 
lokal maupun nasional. Namun, untuk 
memaksimalkan keberhasilan ini diperlukan 
dukungan secara berkelanjutan dalam bentuk 
penguatan infrastruktur digital dan pendampingan 
secara berkala sehingga manfaatnya akan dapat 
dirasakan secara merata oleh seluruh pelaku usaha 
di pedesaan. Melalui pendekatan inkusif berbasis 
komunitas, digitalisasi UMKM perempuan dapat 
menjadi penggerak utama dalam mewuudkan 
ekonomi lokal yang lebih tangguh dan 
berkelanjutan.  
 

KESIMPULAN 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
digitalisasi memiliki potensi besar dalam 
memberdayakan UMKM perempuan di pedesaan. 
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan digital 
berkontribusi langsung pada peningkatan 
pendapatan dan perluasan pasar. Selain itu, 
penguatan kelembagaan juga perlu dilakukan untuk 
lebih terstruktur untuk meningkatkan efisiensi 
dalam pengelolaan sumber daya dan pemasaran. 
Dalam hal ini akan memberikan dampak pada 
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 
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masyarakat, serta peningkatan ekonomi lokal 
melalui optilaisasi sumber daya perempuan. Dari 
kegiatan pengabdian, kelompok tani wanita mampu 
mengoptimalkan teknologi pemasaran digital untuk 
pertumbuhan UMKM yang berkelanjutan sehingga 
dengan ini diharapkan mampu menungkatkan 
efisiensi dalam pemasaran hasil produk. Namun, 
keberhasilan implementasi digitalisasi sangat 
dipengaruhi oleh infrastruktur pendukung dan 
tingkat literasi digital anggota. Oleh karena itu, 
program pemberdayaan harus mempertimbangkan 
aspek-aspek tersebut untuk mencapai hasil yang 
optimal. 

Sebagai upaya untuk meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat melalui 
pemanfaaran teknologi pemasaran digital oleh 
Kelompok Tani Wanita Desa Sidodadi, disarankan 
untuk terus mengoptimalkan dalam penguatan 
kelembagaan, mengintegrasikan program pelatihan 
secara berkelanjutan, dan terus memaksimalkan 
dalam penggunaan media pemasaran sebagai alat 
promosi dengan mengikuti perkembangan setiap 
waktu. Melalui penguatan kelembagaan yang 
dinamis dan proaktif terhadap dinamika teknologi 
pemasaran digital dapat meningkatkan visibilitas 
produk yang dipasarkan sehingga memberikan 
peluang untuk peningkatan ekonomi lokal.  
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